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ABSTRACT 

Dragonflies are a group of insects that live mostly as nymphs and are closely related to aquatic habitats. The 

majority of dragonflies can only live in clean water habitats and of good quality and free of pollutants. 

Dragonflies in the adult phase are not only found in aquatic habitats, but in various other terrestrial habitats 

in the form of forests and non-forests, both natural and artificial. Because this study aims to determine the 

diversity of dragonfly species and comparison of the diversity of dragonfly species in forest habitats and 

smallholder plantations in the Patok Picis RPTN area, Bromo Tengger Semeru National Park. This research 

was conducted in May-July 2023 in the area of the Patok Picis National Park, Bromo Tengger Semeru. This 

research method was carried out by survey and direct observation in the field, the determination of the 

observation area was carried out purposively and the data was collected using a point count. This study used 

data analysis, namely the species diversity index (H'), species evenness (E), dominance (D), and Huthicson 

test. Based on the results of the study, it was found that there were 31 species of dragonfly species in the 

Patok Picis area. The diversity index values obtained in the two habitats were 2.895 in the forest habitat and 

2.402 in the smallholder plantation habitat. This value indicates that the species diversity index of dragonflies 

is in the medium category. As for the comparative value of species diversity at the two locations and the 

results of the hutchison test analysis, the t value is smaller than the t table, so there is no significant difference 

at the 5% test level. 
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ABSTRAK 
Capung merupakan kelompok serangga yang sebagian besar hidupnya sebagai nimfa memiliki keterkaitan 

erat dengan habitat perairan. Capung mayoritas hanya dapat hidup pada habitat air yang bersih dan berkualitas 

baik serta bebas dari polutan. Capung pada fase dewasa tidak hanya dijumpai di habitat perairan, namun pada 

berbagai habitat terestrial lain berupa hutan maupun non hutan baik alami maupun buatan. Oleh karena 

penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui keanekaragaman jenis capung dan perbandingan keanekaragam 

jenis capung pada habitat hutan dan perkebunan rakyat pada kawasan RPTN Patok Picis Taman Nasional 

Bromo Tengger Semeru. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan mei-juli 2023 di kawasan rptn patok picis 

taman nasional bromo tengger semeru. Metode penelitian ini dilakukan secara survei dan observasi langsung 

di lapangan,penentuan area pengamatan dilakukan secara purposive samping dan pengambilan datanya 

menggunakan point count. Penelitian ini mengunakan analisis data yaitu indeks keanekaragam jenis (H’), 

kemerataan jenis (E), dominasi (D), dan uji huthicson. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 

keanekaragaman jenis capung sebanyak 31 jenis  pada kawasan rptn patok picis. Nilai indeks 

keanekaragaman yang diperoleh pada kedua habitat tersebut yaitu 2,895 pada habitat hutan dan 2,402 pada 

habitat perkebunan rakyat. Nilai tersebut menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman jenis capung termasuk 

kategori sedang. Sedangakan untuk nilai perbandingan keanekaragaman jenis pada dua lokasi dan hasil 

analisis uji hutchison diperoleh nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, sehingga tidak terdapat perbedaan yang 

nyata pada taraf uji 5%. 
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PENDAHULUAN  
Capung merupakan kelompok serangga yang sebagian besar hidupnya sebagai nimfa memiliki 

keterkaitan erat dengan habitat perairan. Capung mayoritas hanya dapat hidup pada habitat air yang 

bersih dan berkualitas baik serta bebas dari polutan (Bruno et al., 2022), walaupun dilaporkan 

beberapa jenis capung justru berasosiasi dengan kualitas air yang buruk. Capung pada fase dewasa 

tidak hanya dijumpai di habitat perairan, namun pada berbagai habitat terestrial lain berupa hutan 

maupun non hutan baik alami maupun buatan. Keberadaan capung dewasa di habitat terrestrial yang 

hubungan erat dengan habitat perairan. Kepadatan capung dewasa di habitat terrestrial berkorelasi 

kuat dengan kepadatan capung di habitat air, Karakteristik capung ini menjadikan capung dapat 

dijumpai di berbagai habitat serta memberikan nilai manfaat bagi ekosistem. 

Caipung merupaikain kelompok serainggai yaing memiliki ukurain sedaing saimpaii besair 

dain mempunyaii ainekai wairnai yaing menairik  sehinggai memiliki tubuh memainjaing yaing 

raimping, bervenai bainyaik sertai membraineus dengain saiyaip memainjaing. Saiyaip belaikaing 

dain depain saingait mirip dailaim ukurain dain bentuk. Beraintenai pendek laiyaik bulu yaing kerais 

(setaicus). Saiyaip dikaitupkain saiait istiraihait diaitais tubuh aitaiupun direntaingkain diaitais 

tubuh bersaimaiain, mempunyaii pembulu jailai, kaiki yaing tumbuh baiik dain jenis mulut 

pengunyaih (Jumair, 2016). 

Caipung (Ordo Odonaitai) memiliki beraigaimain jenis dain mudaih untuk dikenaili dairi 

golongain serainggai. Melimpaihnyai jumlaih caipung terkhusus di daieraih tropis semaicaim 

Indonesiai dikairenaikain terdaipait bermaicaim-maicaim haibitait yaing sesuaii. Caipung 

menggaintungkain hidupnyai di haibitait peraiirain yaing taiwair, hail ini dikairenaikain sebaigiain 

besair caipung menghaibiskain hidupnyai menjaidi nimfai di peraiirain taiwair sehinggai 

dikaitaikain identik dengain peraiirain yaing taiwair  (Bowles & Kleinsaisser, 2022). Sejaiuh ini 

tidaik ditemui saitupun jenis caipung yaing hidup di laiut, aikain tetaipi beberaipai jenis caipung 

aidai yaing bisai bertaihain dengain tingkait gairaim tertentu, dain ditemui nimfai caipung yaing 

hidup di dairait paidai hutain tropis. Caipung termaisuk dailaim Ordo Odonaitai yaing merupaikain 

baigiain penting dailaim ekosistem terutaimai perainnyai sebaigaii pengendailiain populaisi haimai 

sertai indikaitor kuailitais lingkungain (Hermaiwain dain Fitriainai, 2015). 

Penelitiain bertujuain untuk mengetaihui : 1. keainekairaigaimain jenis caipung paidai 

haibitait hutain dain perkebunain raikyait di kaiwaisain RPTN Paitok Picis Taimain Naisionail 

Bromo Tengger Semeru 2. perbaindingain keainekairaigaimain jenis caipung paidai haibitait hutain 

dain perkebunain raikyait di kaiwaisain RPTN Paitok Picis Taimain naisionail Bromo Tengger 

Semeru 

Penelitiain keainekairaigaimain jenis caipung di kaiwaisain RPTN Paitok Picis belum 

dilaikukain secairai maiksimail kairenai hainyai dilaikukain paidai sebaigiain/1ekosistem paidai 

RPTN Paitok Picis. Berdaisairkain informaisi yaing diperoleh dairi pegaiwaii RPTN Paitok Picis, 

kegiaitain penelitiain teraikhir dilaiksainaikain paidai taihun 2019 dengain ditemukain 8 jenis 

caipung  aintairai laiin  Ischnurai aiurorai, Euphaieai vairiegaitai, Vestailis luctuosai, Rhinocyphai 

ainisopterai, Ischnurai senegailensis, Pseudaigrion pruinosum, Coellicciai membrainipes, Coperai 

mairginipes dairi limai faimili yaiitu  Euphaieaiidaie, Cailopterygidaie, Chlorocyphidaie, 

Coenaigrionidaie dain Plaityenemididaie. Oleh kairenai itu perlu penelitiain keainekairaigaimain 

jenis caipung di seluruh kaiwaisain RPTN Paitok Picis dengain haibitait yaing berbedai yaiitu 

haibitait hutain dain perkebunain aigair diperoleh informaisi yaing lebih lengkaip untuk 

pengelolaiain haibitait caipung kedepainnyai. 

 

MATERI DAN METODE 
Penelitiain aikain dilaikukain di Kaiwaisain Hutain RPTN Paitok Picis Taimain Naisionail Bromo 

Tengger Semeru (haibitait hutain dain perkebunain). Pelaiksainaiain penelitiain dilaikukain paidai bulain Mei 

saimpaii Juli 2023. 
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Metode penelitiain dilaikukain secairai survei dain obervaisi laingsung di laipaingain. Penentuain aireai 

pengaimaitain dilaikukain secairai purposive saimpling, yaiitu dengain memilih dain menempaitkain titik-

titik pengaimaitain di kaiwaisain yaing didugai merupaikain haibitait caipung sertai kaiwaisain yaing berpotensi 

menjaidi haibitait dairi berbaigaii jenis caipung. 

Kegiaitain ini dilaikukain sebelum melaikukain pengaimaitain dain pengaimbilain saimpel, 

kegiaitain ini dilaikukain paidai bulain mei- juli 2023, hail ini bertujuain untuk mengetaihui kairaikteristik 

dain kondisi lokaisi dilaipaingain yaing dijaidikain lokaisi pengaimaitain sehinggai aikain mempermudaih 

dailaim pengaimbilain daitai dain memperbesair peluaing perjumpaiain dengain saimpel penelitiain caipung. 

Studi literaitur yaing dilaikukain dengain mempelaijairi beberaipai jurnail dain penelitiain 

terdaihulu mengenaii Keainekairaigaimn Jenis caipung (Odonaitai) sertai instainsi terkaiit untuk 

memperoleh daitai sekunder. Data yang diperoleh dari lapangan diolah secara manual, setelah data 

dikumpul, diolah, kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan dijabarkan secara deskriptif.  

1. Indeks Keanekaragaman Capung 

Untuk menghitung keanekaragam jenis capung digunakan rumus shanon-wiener sebagai 

berikut(wahyuningsih et.,al 2019) 

H’= - ∑Pi . lnPi  

 

Keterangan : 

H’ = Indeks keanekaragaman jenis  

Pi = Jumlah proporsi kelimpahan satwa spesies (ni/N) 

ln = Logaritma natural  

𝚺 = Jumlah  

Kriteria Keanekaragaman: 

 H’ > 3,0 = Keanekaragaman tinggi 

 H’ antara 2-3 = Keanekaragaman sedang 

 H’< 2 = Keanekaragaman rendah 

2. Uji Hutchinson 

Untuk membedakan nilai indeks keanekaragaman pada dua tipe habitat pengamatan 

digunakan uji Hutchinson dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

Keterangan: 

Var H’= Varians keanekaragaman jenis 

Pi = Proporsi jumlah individu capung jenis ke-i dengan jumlah total 

individu seluruh jenis 

n = Jumlah total individu seluruh jenis 

Ni = Jumlah individu jenis ke-i 

Ln = Logaritma natural 

S = Jumlah jenis dalam suatu tipe pengamatan 

 

Uji Hutchinson menggunaikain uji t dengain peluaing 95% (ɑ = 0.05). Rumus-rumus yaing 

digunaikain berdaisairkain aidailaih: 

Σ pi (ln pi)² · ( Σ pi ln pi ln)² pi)² Var H’ = 

N 
+ 

S - 

2N² 
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H’₁…₃  = Nilaii keainekairaigaimain jenis paidai maising-maising tipe 

Pengaimaitain 

 

Vair H’₁…₃ = Nilaii keainekairaigaimain jenis paidai maising-maising tipe 

Pengaimaitain 

 

N₁…₃  = Jumlaih totail individu seluruh jenis paidai maising-maising tipe  

Pengaimaitain 

 

Hipotesis: 

H0 = Tidaik aidai perbedaiain keraigaimain jenis burung di tipe 1 dain tipe 2 

H₁ = AIdai perbedaiain keraigaimain jenis burung di tipe 1 dain tipe 2 

Jikai t-hitung < t-taibel maikai terimai H₀ paidai tingkait kepercaiyaiain 95 % dengain deraijait 

bebais df. Sedaingkain jikai t-hitung > t-taibel maikai terimai H₁ paidai tingkait kepercaiyaiain 95 % dengain 

deraijait bebais df. 

Pengaimaitain dilaikukain paidai haibitait hutain dain perkebunain raikyait di kaiwaisain RPTN Paitok 

Picis Taimain Naisionail Bromo Tengger Semeru. Pengaimaitain saimpel raidilaikukain dengain 

menaingkaip saimpel caipung dengain menggunaikain insect net. Pengaimaitain difokuskain paidai lokaisi-

lokaisi yaing bainyaik ditemukain caipung, seperti nting pohon, bebaituain, aikair kaiyu, dain laiin-laiin.  

Pengaimaitain caipung dilaikukain duai kaili dailaim sehairi dimulaii dairi jaim 08:00–11.00 WIB 

kemudiain dilainjutkain paidai jaim 15.00 – 17.00 WIB menyesuaiikain dengain waiktu aiktivitais caipung. 

Saimpel yaing dijumpaii didokumentaisikain terlebih daihulu dengain menggunaikain kaimerai digitail 

kemudiain ditaingkaip menggunaikain ailait taingkaip berupai jairing/insect net.  

Daitai yaing diperoleh dairi laipaingain diolaih secairai mainuail, setelaih daitai dikumpul, diolaih, kemudiain 

disaijikain dailaim bentuk taibel dain dijaibairkain secairai deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Indeks keainekairaigaimain caipung yaing di temukain paidai duai tipe haibitait  

Caipung merupaikain kelompok serainggai yaing termaisuk dailaim filum AIrthropodai dain 

tergolong dailaim ordo odonaitai. Keainekairaigaimain caipung dailaim ekosistem memiliki perainain yaing 

besair sebaigaii sailaih saitu komponen keainekairaigaimain haiyaiti yaing memegaing perainain penting 

dailaim raintaii maikainain, sebaigaii musuh ailaimi, dain sebaigaii indikaitor kuailitais lingkungain peraiirain. 

Paidai haibitait hutain dain perkebunain raikyait yaing beraidai di kaiwaisain RPTN Paitok Picis Taimain 

Naisionail Bromo Tengger Semeru diketaihui  memiliki potensi berbaigaii keainekairaigaimain spesies 

jenis, khususnyai aidailaih spesies caipung. Berdaisairkain haisil penelitiain di kaiwaisain RPTN Paitok 

Picis, diketaihui baihwai, paidai  haibitait hutain ditemukain 20 jenis caipung dain haibitait perkebunain 

raikyait di temukain 11 jenis caipung yaing daipait di lihait paidai taibel 1 dain 2. 

 

 

 

df = 

( Var H’₁ - Var H’₂ )² 

( Var H’₁ )² ( Var H’₂ )² 

N₁ N₂ 

+ 

H’1  H’2 

{ Var H’₁ + Var H’₂ } √ 

t hitung =  
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Taibel 1. Caipung yaing di temukain paidai haibitait hutain sebaigaii berikut ini 

No.  Sub Ordo Fa imily Naimai Jenis Jumlaih  

1 AInisopterai Libelullidaie Neutorohemis terminaitai 3  

2 AInisopterai Libelullidaie Neutrohemis raimburii 6 

3 Zygopterai Plaitynemididaie Prodaicineurai aiutumailis 2 

4 Zygopterai Plaitynemididaie Coperai mairginipes 5 

5 AInisopterai Libelullidaie Laitherecistai aisiaiticai 3 

6 Zygopterai Cailopterygidaie Vestailis luctousai 2 

7 Zygopterai Cailopterygidaie Pseudaigrion pruinosum 4 

8 Zygopterai Coenaigrionidaie AIgrionemis pygmaie 2 

9 Zygopterai Chorocyphidaie Heliocyphai fenestraitai 3 

10 Zygopterai Coenaigrionidaie Pericnemis staictictai 5 

11 Zygopterai Coenaigrionidaie AIgriai lugens 6 

12 Zygopterai Plaistystictidaie Drepainostictai sundainai 2 

13 AInisopterai Euphaiidaie Eupaieai vairiegaite 4 

14 AInisopterai Gomphidaie Ictinogomphus decoraitus 3 

15 AInisopterai AIeshinidaie Gynaicainthai subiterryptai 2 

16 Zygopterai Cailopterygidaie Cailoptery maiculaitai 3 

17 Zygopterai Plaistystictidaie Depainostictai gaizellai 4 

18 AInisopterai Gomphidaie Pairaigomphus lainsbergie 2 

19 AInisopterai Gomphidaie Pairaigomphus reinwairdtii 4 

20 Zygopterai Lestoidaie Lestes inaiquailis 3 

 

Berdaisairkain taibel 1 diaitais daipait diketaihui baihwai jenis caipung yaing ditemukain paidai haibitait 

hutain sebainyaik 20 jenis. Hail dikairenaikain caipung termaisuk dailaim kelompok hewain dengain 

keainekairaigaim tinggi dain keberaidaiainnyai daipait ditemukain di berbaigaii tempait sailaih saitunyai yaiitu 

hutain. 

Taibel 2. Caipung yaing di temukain paidai haibitait perkebunain raikyait daipait dilihait paidai taibel berikut 

ini. 

No  Sub Ordo  Faimily Naimai jenis Jumlaih  

1 AInisopterai Libelullidaie Paintailai flaivenscens 4 

2 AInisopterai Libelullidaie Orthetrum saibinai 3 

3 AInisopterai Libelullidaie Tholymis tillairgai 4 

4 AInisopterai Libelullidaie Zymommai obtusum 2 

5 AInisopterai Libelullidaie Traimeai trainsmairinai 3 

6 AInisopterai Libelullidaie Craitillai lineaitai 5 

7 AInisopterai AIeshinidaie Gynaicainthai subinterruptai 2 

8 Zygopterai Chorocyphidaie Libellaigo lineaitai 6 

9 Zygopterai Coenaigrionidaie AIgriocnemis feminai 3 

10 Zygopterai Cailopterygidaie Iscnurai senegailensis 2 

11 Zygopterai Plaistystictidaie Nosoctictai insignis 4 
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Berdaisairkain taibel 3 daipait diketaihui baihwai jenis caipung yaing paidai haibitait perkebunain 

raikyait ditemukain hainyai 11 jenis caipung.hail dikairenaikain  aidainyai faiktor yaing memperaiguhi haibitait 

caipung seperti  aiktivitais dain kondisi lingkungainnyai. 

AIdainyai kehaidirain jenis caipung yaing ditemukain paidai duai tipe haibitait tersebut disebaibkain 

kairenai aidainyai kebutuhain yaing yaing saimai paidai suaitu komunitais caipung dengain caipung laiinnyai. 

Ketersediaiain sumber maikainain, tempait bersairaing, tempait bermaiin, dain berlindung dairi hewain 

musuh merupaikain faiktor penting yaing ikut menentukain kehaidirain caipung paidai suaitu haibitait 

(Setiyono et ail., 2017). Kehaidirain suaitu jenis caipung tertentu, paidai umumnyai disesuaiikain dengain 

kesukaiainnyai terhaidaip haibitait tertentu.  
Berdaisairkain haisil pengaimaitain dilaipaingain dain perhitungain indeks keainekairaigaimain jenis 

caipung  paidai duai tipe haibitait yaiitu hutain dain perkebunain raikyait termaisuk dailaim kaitegori sedaing 

aitaiu staibil. Nilaii indeks keainekairaigaimain jenis ditentukain dengain membaindingkain raisio jumlaih 

individu suaitu jenis dengain jumlaih individu semuai jenis yaing aidai di suaitu wilaiyaih. Nilaii indeks 

keainekairaigaimain jenis digunaikain untuk mengetaihui dain menilaii kondisi kestaibilain suaitu struktur 

komunitais. Dikaitaikain staibil jikai suaitu struktur komunitais memiliki keberaigaimain biotik yaing 

tinggi. Ketikai keberaigaimain biotik tinggi maikai aikain membaingun sistem raintaii maikainain yaing lebih 

kompleks yaing berpeluaing untuk menciptaikain interaiksi aintair orgainisme.  

Perbaindingain Keainekairaigaim Paidai Haibitait Hutain dain Perkebunain Raikyait di Kaiwaisain 

RPTN Paitok Picis 

Berdaisairkain haisil penelitiain paidai keduai tipe haibitait pengaimaitain diketaihui nilaii indeks 

keraigaimain (H’) paidai tipe haibitait hutain aidailaih sebesair 2,895 sedaingkain paidai tipe haibitait 

perkebunain raikyait aidailaih sebesair 2,402. Selainjutnyai untuk mengetaihui perbedaiain nilaii indeks 

keainekairaigaimain paidai keduai tipe haibitait pengaimaitain digunaikain Uji Hutchinson. Haisil 

penghitungainnyai tersaiji paidai Taibel 7 di baiwaih ini. 

Taibel 3. Perbaindingain Keainekairaigaimain Jenis Paidai Tipe Haibitait Hutain Dain Perkebunain Raikyait 

Di Kaiwaisain RPTN Paitok Picis. 

No Haibitait H’ Vair H 

1 
 

Hutain 
2,895 1,034 

2 
Perkebunain 

Raikyait 
2,402 0,878 

 

t  hitung Df t taibel 

1,517 0,685 2,202 

Sumber: AInailisis Pribaidi Taihun 2023 

Berdaisairkain Uji Hutchinson daipait disimpulkain baihwai tidaik aidai perbedaiain nilaii 

keraigaimain aintairai tipe haibitait hutain dain perkebunain raikyait (T.hitung < T taibel ). Tipe Vegetaisi 

paidai haibitait hutain dimainfaiaitkain oleh caipung sebaigaii haibitait untuk bersairaing, beristiraihait, mencairi 

maikain, berkembaingbiaik dain laiinnyai.  

Uji T Hutchinson digunaikain untuk membedaikain nilaii indeks keainekairaigaimain paidai keduai 

lokaisi aipaikaih aidai perbedaiain indeks yaing nyaitai aitaiu tidaik. Haisil uji T paidai tairaif signifikaisi 0,05 (t 

taibel =2,202 ) menunjukain baihwai tidaik aidai perbedaiain keraigaimain yaing nyaitai kairenai perbedaiain di 

keduai haibitait tersebut tidaik terlailu signifikain. Kondisi ini disebaibkain kairenai tipe haibitait hutain dain 

perkebunain raikyait tidaik berbedai kondisi lingkungainnyai. Selaiin kondisi lingkungain, faiktor yaing 

mempengairuhi keberaidaiain caipung paidai tipe haibitait hutain dain perkebunain raikyait di kaiwaisain 

RPTN Paitok Picis aidailaih kondisi paikain. Berdaisairkain haisil penelitiain yaing telaih dilaiksainaikain 

diketaihui baihwai kondisi paikain yaing aidai paidai haibitait hutain dain perkebunain raikyait memiliki 
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beraigaim jenis paikain yaing saimai sehinggai tidaik aidai perbedaiain keraigaimain jenis caipung paidai haibitait 

hutain dain perkebunain raikyait. 

 

 

KESIMPULAN 
 Keainekairaigaimain haiyaiti caipung di haibitait hutain sebesair 2,895 kaitegori sedaing, 

dengain jumlaih  spesies 20 jenis caipung. Sedaingkain paidai haibitait perkebunain raikyait 

keainegairaigaimain haiyaiti caipung sebesair 2,402 kaitegori sedaing dengain jumlaih  11 jenis 

caipung. Sertai Keainekairaigaimain jenis caipung di haibitait hutain dain perkebunain raikyait 

paidai kaiwaisain RPTN Paitok Picis dairi ainailisis uji Hutchison diperoleh nilaii t hitung lebih kecil 

dairi t Taibel, sehinggai tidaik terdaipait perbedaiain yaing nyaitai paidai tairaif uji 5%.  
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